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ABSTRAK

Penelitian intensitas kerusakan aksesi wijen terhadap hama tungau Polyphagotarsonemus latus (Banks) dilak-
sanakan di Kebun Percobaan Sumberrejo, Bojonegoro mulai April-Agustus 2005. Tujuan penelitian untuk mengetahui
intensitas kerusakan pada aksesi wijen terhadap hama keriting daun P. latus. Aksesi wijen yang diuji adalah: SI 1, Sl 2,
S13,Sl4, SI5S16,S17,SI8,SI19,SI 10, SI 11, SI 12, SI 13, Sl 14, SI 15, SI 16, SI 17, SI 18, SI 19, Sl 20, SI 21, SI
24, Sl 25, Sl 28, Sbr 1 (pembanding). Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok diulang tiga kali. Pengamatan
dilakukan mulai 25 hari setelah tanam (HST) sampai 75 HST. Variabel pengamatan meliputi: intensitas kerusakan yang
diamati sepertiga bagian atas tanaman dan populasi telur, larva, nimfa, dan imago.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aksesi-aksesi wijen yang tergolong tahan sampai 45 HST ada 7 aksesi
yaitu: SI 3, SI 13, Sl 17, SI 18, SI 20, Sl 24, Sl 28, dan mempunyai ketahanan sama dengan varietas pembanding yaitu
Sbr 1. Aksesi-aksesi tersebut pada pengamatan 75 HST tidak ada yang tergolong tahan, dan hanya menunjukkan agak
tahan. Empat aksesi yang agak tahan adalah Sl 3, SI 17, SI 20, dan SI 28. Aksesi-aksesi tersebut mempunyai tingkat
ketahanan yang sama dengan Sbr 1 (agak tahan).

Kata kunci: Aksesi wijen, Sesamum indicum L., intensitas kerusakan, tungau, Polyphagotarsonemus latus (Banks)

PENDAHULUAN

Tanaman wijen (Sesamum indicum L.) ter-
masuk tanaman minyak nabati yang toleran terha-
dap iklim kering dan tersebar di hampir semua dae-
rah di Indonesia. Tanaman wijen mempunyai kele-
bihan, karena tahan kering dengan mutu hasil biji
baik, dan mempunyai nilai ekonomis yang relatif
tinggi. Wijen dapat digunakan sebagai bahan baku
industri, termasuk industri makanan dan minyak
makan. Minyak wijen mempunyai asam lemak je-
nuh rendah, sehingga tidak berbahaya jika dikon-
sumsi oleh penderita kolesterol tinggi (Rismunan-
dar, 1976; Soenardi, 1996). Biji wijen mengandung
35-57% minyak dan 19-25% air, serat, dan abu.
Minyak wijen mengandung antioksidan, sesamin,
dan sesamolin, sehingga dapat disimpan lebih dari
satu tahun tanpa mengalami kerusakan (tengik)
(Suddhiyam dan Maneekhao, 1997).

Produksi wijen di Indonesia sejak tahun
1987 menurun sangat drastis sehingga tahun 1988
kedudukan dari negara pengekspor berubah menja-
di negara pengimpor. Impor tahun 1998 sebesar
940.450 ton biji dan 133.729 ton minyak (BPS,
1998; FAO, 1990) dan pada tahun 2001 mencapai
3.722.472 ton biji dan 218.081 minyak, sedang
produksi dalam negeri sekitar 10.000 ton/tahun
(BPS, 2001). Produktivitas wijen di Indonesia ma-
sih rendah sekitar 350 kg/ha karena hanya sebagai
tanaman sambilan dengan waktu tanam tidak tentu
(Soenardi, 1996). Padahal waktu tanam sangat ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas
wijen (Yermonos, 1981). Sampai saat ini telah di-
lepas dua varietas wijen yaitu Sumberrejo 1 (Sbr
1). Varietas Sbr 1 bijinya berwarna putih atau se-
ring disebut wijen putih, tidak bercabang, umur pa-
nen 90-110 hari dengan produktivitas 1.000-1.600
kg/ha. Varietas Sumberrejo 2 (Sbr 2) bijinya ber-
warna putih, bercabang, umur 75-100 hari pro-

*) Masing-masing peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang
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duktivitasnya 800—1.400 kg/ha (Suprijono dan Ru-
sim-Mardjono, 2004). Pada tahun 2006 telah dile-
pas varietas baru tanaman wijen untuk daerah pe-
ngembangan, yang produktivitasnya lebih baik ya-
itu Sbr 3 dan Sbr 4 (Rusim-Mardjono et al., 2006).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam
pengembangan tanaman wijen di Indonesia adalah
karena terbatasnya varietas unggul yang memiliki
ketahanan terhadap lingkungan biotik maupun abi-
otik, terbatasnya lahan, budi daya kurang intensif,
dan tidak lepas dari gangguan hama. Berdasarkan
estimasi Cramer dalam Deacon (1993) pada ta-
naman minyak (wijen) kehilangan hasil karena ha-
ma mencapai 52,5%. Hasil survei Subiyakto et al.
(1993) ada sejumlah serangga hama yang sering
dijumpai pada tanaman wijen antara lain Polypha-
gotarsonemus latus, jenis kepik Nezara viridula,
jenis kutu daun Aphis gossypii, Myzus persicae,
dan masih banyak yang lain akan tetapi tidak
mengakibatkan kerusakan yang berarti. Besarnya
kerugian yang disebabkan oleh hama tungau ini
dapat menurunkan produktivitas sekitar 75% (Su-
biyakto dan Harwanto, 1996). Hasil pengamatan di
Kebun Percobaan Sumberrejo pada tahun 2003 se-
rangan tungau P. latus pada tanaman wijen dapat
menyebabkan penurunan produktivitas lebih dari
50% (Tukimin, 2003).

Langkah awal untuk mendapatkan varietas
tahan adalah mendapatkan sumber ketahanan dari
plasma nutfah yang tersedia. Plasma nutfah wijen
di Balittas sampai saat ini sebagian besar masih be-
lum diketahui ketahanannya terhadap hama keri-
ting daun P. latus. Varietas tahan merupakan salah
satu komponen pengendalian hama yang kompati-
bel dikombinasikan dengan cara pengendalian
yang lainnya. (Kogan dan Parra, 1981; Smith,
1989; Kasumbogo, 1993).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ketahanan aksesi tanaman wijen terhadap serangan
hama keriting daun P. latus.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan
Sumberrejo, Bojonegoro, mulai April sampai de-
ngan Agustus 2005. Pengamatan populasi tungau
P. latus secara mikroskopis dilaksanakan di labo-
ratorium. Bahan tanaman terdiri dari 25 aksesi.
Aksesi tersebut adalah: SI 1, SI 2, SI 3, Sl 4, SI 5,
SI6,S17,S18,SI19, SI10, SI 11, SI 12, SI 13, SI
14, Sl 15, SI 16, SI 17, SI 18, Sl 19, SI 20, SI 21,
Sl 24, Sl 25, SI 28, Sbr 1 (pembanding). Perlakuan
disusun dalam rancangan acak kelompok diulang
tiga kali. Ukuran petak 9 m x 5,4 m dengan jarak
tanam 60 cm x 25 cm. Pengamatan dimulai pada
25 hari setelah tanam (HST) sampai 75 HST. Para-
meter yang diamati terdiri atas intensitas kerusakan
daun 1/3 bagian atas tanaman oleh tungau P. latus
dengan menggunakan skor.

Kriteria skor berdasarkan Hunter et al. dalam Ver-

na (1986):

0 = sehat

1 = 1-25% terserang sebagian

2 = 26-50% keriting sebagian hingga setengah

3 = 51-75% keriting hampir semua

4 = 76-100% keriting hingga daun melengkung ke
bawah

Perhitungan intensitas kerusakan menggunakan
formula sebagai berikut:

1= Znivl 1600
NV

I = Intensitas kerusakan (%)

n = Jumlah daun yang mempunyai nilai skor sama
v = Nilai skor (0, 1, 2, 3, dan 4)

N = Jumlah tanaman sample (10 tanaman)

V = Skor tertinggi yang digunakan (4)

Selain pengamatan intensitas kerusakan, juga dila-
kukan pengamatan populasi telur, larva, nimfa, dan

65



imago pada daun ketiga dari pucuk batang utama/
tanaman dari 10 tanaman contoh per petak.

Untuk menilai ketahanan tanaman wijen
dilakukan dengan berdasarkan intensitas kerusakan
(Smith, 1989). Kriterianya adalah 0% kerusakan =
sangat tahan, 1-25% kerusakan = tahan, 26-50% =
agak tahan, 51-75% kerusakan = peka, dan 76—
100% kerusakan = sangat peka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Kerusakan

Intensitas kerusakan daun oleh tungau P. la-

tus sangat fluktuatif (Tabel 1). Pengamatan pada

25 HST hampir semua aksesi wijen intensitas keru-
sakan masih di bawah 25% yang berarti tergolong
aksesi tahan, kecuali aksesi Sl 8 (29,22%) yang
tergolong agak tahan (Smith, 1989). Pengamatan
pada 35 HST intensitas kerusakan tanaman berki-
sar antara tahan sampai agak tahan. Sebagian besar
aksesi tergolong tahan, sedang aksesi yang agak ta-
han adalah Sl 1, SI 8, dan Sl 21. Pengamatan pada
45 HST sebagian besar aksesi tergolong agak ta-
han, sedang aksesi yang tahan adalah Sl 3, Sl 13,
SI 17, S1 18, SI 20, SI 24, S1 28, dan Sbr 1.

Tabel 1. Rata-rata intensitas kerusakan (%) oleh tungau P. latus pada 25 aksesi tanaman wijen

No | Aksesi Umur (Hari setelah tanam)
25 35 45 55 65 75

1 Sl1 16,18 T 26,74 AT 38,62 AT 47,69 AT 48,44 AT 57,06 P

2 Sl 2 20,13 T 20,70 T 29,35 AT 38,37 AT 44,04 AT 31,56 AT
3 SI 3 10,84 T 1956 T 1946 T 49,27 AT 41,65 AT 32,50 AT
4 Sl 4 1247T 2279T 29,71 AT 54,05 P 54,70 P 44,03 AT
5 SI'5 11,94T 2007 T 32,61 AT 46,15 AT 61,83 P 49,89 AT
6 SI 6 1247T 2392 T 35,64 AT 45,02 AT 65,94 P 42,51 AT
7 SI7 1440T 2235T 30,21 AT 46,54 AT 64,81 P 57,06 P

8 Sl 8 29,22 AT 26,08 AT 29,31 AT 61,45P 81,04 SP 50,69 P

9 SI 9 1434 T 2283 T 25,02 AT 54,82 P 71,80 P 66,87 P
10 | SI 10 1979T 2419T 32,94 AT 44,53 AT 68,19 P 53,63 P
11 SI 11 14,08 T 18,27 T 2547 AT 45,63 AT 56,33 P 32,50 AT
12 | Sl 12 1409 T 2236 T 26,82 AT 42,49 AT 52,56 Pi 33,94 AT
13 | SI 13 124771 2280T 23,84 T 42,88 AT 60,49 P 32,90 AT
14 Sl 14 1345T 17417 35,64 AT 41,72 AT 56,26 P 43,84 AT
15 SI 15 19,78 T 2280 T 32,70 AT 43,07 AT 49,94 P 40,90 AT
16 Sl 16 1575T 2248 T 29,07 AT 40,27 AT 59,07 P 39,30 AT
17 Sl 17 17,29 T 21,80 T 2465 T 38,33 AT 49,10 AT 41,73 AT
18 SI 18 12,75T 20,14 T 2274 T 44,74 AT 45,40 AT 50,69 P
19 SI 19 16,82 T 2287 T 34,24 AT 49,02 AT 56,83 P 48,46 AT
20 | Sl 20 1292T 20,00T 24,9T 38,98 AT 41,14 AT 33,09 AT
21 |sl 21 21,92 T 26,53 AT 35,30 AT 48,11 AT 68,64 P 60,07 P
22 | Sl 24 18,64 T 2171 T 2500T 50,33 P 61,96 P 61,65 P
23 | Sl 25 12,92 T 2483 T 31,78 AT 41,13 AT 55,91 P 43,26 AT
24 | Sl 28 13,73 T 21,11 T 2367 T 41,73 AT 48,10 AT 32,89 AT
25 | Shrl 13,73 T 18,99 T 2374 T 32,04 AT 39,58 AT 29,06 AT

Keterangan: T = Tahan; AT = Agak tahan; P = Peka; dan SP = Sangat peka

66



Pengamatan pada 55 HST sebagian besar
aksesi tergolong agak tahan, sedang aksesi yang
peka adalah Sl 4, SI 8, SI 9, dan SI 24. Pengamat-
an pada 65 HST sebagian besar aksesi tergolong
peka dan sangat peka, sedang aksesi yang agak ta-
han adalah Sl 1, SI 2, SI 3, SI 17, SI 18, SI 20, SI
28, dan Sbr 1. Pengamatan pada 75 HST beberapa
aksesi terjadi pemulihan kerusakan (recovery), be-
berapa aksesi yang pada pengamatan 65 HST ter-
golong peka berubah menjadi agak tahan misalnya
aksesi Sl 4, S1 5, dan S| 6.

Berdasarkan kriteria yang disampaikan oleh
Smith (1989) maka aksesi-aksesi wijen yang ter-
golong tahan sampai 45 HST ada 7 aksesi yaitu Sl
3, SI 13, SI 17, SI 18, SI 20, SI 24, Sl 28, dan 1
varietas pembanding yaitu Sbr 1. Tujuh aksesi
yang tahan pada 45 HST ternyata pada pengamatan
75 HST tidak ada yang tergolong tahan, dan hanya
menunjukkan agak tahan ada 4 aksesi yaitu Sl 3, Sl
17, S1 20, dan SI 28.

Serangan tungau P. latus pada saat fase ge-
neratif atau masa pembungaan pada 45 HST hing-
ga 65 HST meningkat dan mengakibatkan calon
bunga, bunga gugur, dan tidak terbentuk polong
sehingga dapat mengurangi produktivitas. Tungau
P. latus sangat cepat berkembang biak sehingga
dalam waktu singkat dapat menyebabkan kerusak-
an tanaman. Pada awal musim kemarau biasanya
diikuti serangan hama trips (Anonymous, 2004).

Telur, Larva, Nimfa, dan Imago P. latus
Telur, larva, nimfa, dan imago berada pada
bagian bawah permukaan daun. Telur diletakkan di
bagian permukaan daun bagian bawah di antara tu-
lang/ranting tulang daun, disisipkan di antara kris-
tal bening yang ada pada permukaan daun wijen.
Telur berwarna bening transparan mudah pecah
dan pada permukaan kulit telur terdapat benjolan-

benjolan yang rata-rata 9 baris dari ujung telur. Di-
ameter 0,14 mm, panjang 0,08 mm (Hill, 1985;
Waterhause dan Norris, 1987; Denmark, 2000).

Tungau paling aktif pada stadia nimfa dan
imago sedang pada fase telur dan larva tidak meng-
akibatkan kerusakan tanaman karena fase larva ti-
dak banyak bergerak dan belum mengakibatkan
kerusakan tanaman. Larva yang baru menetas se-
perti buah pir, warna putih dengan kaki tiga pa-
sang. Ukuran larva 0,1 mm dan setelah dua hari
berubah menjadi nimfa (Waterhause dan Norris,
1987; Jayma dan Mau, 1993).Tungau P. latus le-
bih suka meletakkan telur di bagian permukaan
daun bagian bawah karena lebih aman, dapat ter-
hindar dari sinar matahari secara langsung yang
dapat merusak telur (Jayma dan Mau, 1993)

Nimfa tungau berukuran tubuh lebih besar
daripada larva dan telah terbentuk empat pasang
kaki. Sepasang kaki keempat tungau betina tere-
duksi seperti cambuk (Jayma dan Mau, 1993) dan
pada nimfa jantan bentuk tubuhnya lebih ramping,
sepasang kaki keempat seperti pengait. Fase imago
tungau betina berbentuk oval dengan ukuran tubuh
lebih besar dibanding tungau jantan. Ukuran tu-
ngau betina 0,6 mm dan tungau jantan 0,5 mm
(Jayma dan Mau, 1993; Baker, 2005). Siklus hidup
pada tanaman wijen mencapai 18,64 hari pada su-
hu 27°c dengan kelembapan 65,65% (Tukimin,
2004).

Rata-rata populasi telur, larva, nimfa, dan
imago tungau pada daun yang diamati secara mi-
kroskopis tidak beda nyata kecuali populasi imago
(Tabel 2). Populasi imago tertinggi dijumpai pada
aksesi Sl 11 yaitu rata-rata 2,09 ekor/daun. Aksesi-
aksesi pada Tabel 1 yang tergolong agak tahan ya-
itu SI 3, SI 17, Sl 20, dan Sl 28, serta varietas pem-
banding Sbr 1 populasinya berbeda nyata apabila
dibandingkan dengan SI 11.
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Tabel 2. Populasi telur, larva, nimfa, dan dewasa/imago
secara mikroskopis pada umur 65 hari per 1
daun ke-3 dari atas dari 10 daun sample/petak

No Perlakuan Umur 65 hari
Telur Larva Nimfa Imago
(Bt) (ekor) (ekor) (ekor)
1 |SI1 0,70 0,75 0,70 1,00 c*)
2 | SI2 0,75 0,89 1,15 1,84 ab
3 SI3 0,70 0,86 0,72 0,95¢
4 | Sl4 0,70 0,72 0,73 08lc
5 SI5 0,70 0,85 0,89 1,59b
6 | SI6 0,75 0,70 0,70 0,83¢c
7 |SI7 0,70 0,76 0,74 1,08¢
8 SI8 0,70 0,87 0,85 1,81 ab
9 | SI9 0,70 0,80 0,84 0,90¢c
10 SI'10 0,70 0,78 0,78 1,08¢c
11 | Sl11 0,70 0,92 0,94 2,09a
12 | SI12 0,70 0,70 0,70 164b
13 SI'13 0,70 0,89 0,89 2,02 ab
14 | Sl14 0,70 0,72 0,72 0,83c
15 SI'15 0,70 0,70 0,70 0,95¢
16 | SI16 0,75 0,80 0,80 0,75¢
17 | SI7 0,70 0,74 0,74 0,83c
18 SI'18 0,70 1,01 1,01 1,72 ab
19 | SI19 0,70 0,92 0,92 092¢c
20 SI 20 0,70 0,70 0,70 0,75¢
21 | SI21 0,70 0,70 0,70 0,88¢c
22 | Sl24 0,70 0,85 0,85 161b
23 | SI25 0,70 0,70 0,70 0,80¢c
24 | SI28 0,70 0,77 0,75 1,04c
25 Sbr1 0,70 0,74 0,74 0,98 c
KK (%) 11,82 | 12,18 | 1248 | 12,25

*) Angka yang didampingi huruf yang sama dalam kolom tidak beda
nyata dalam taraf uji Duncan 0,05

Hasil analisa regresi antara intensitas keru-
sakan dengan produksi/ha (Tabel 3) menghasilkan
r = -0,3279. Aksesi-aksesi yang memperlihatkan
agak tahan dan produktivitasnya tinggi adalah SI 3
(837 kg/ha) dan SI 28 (629 kg/ha) dan varietas
pembanding Sbr 1 (779 kg/ha). Aksesi-aksesi ta-
naman wijen lain yang memperlihatkan produkti-
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vitas di atas 500 kg/ha adalah Sl 1, SI 2, Sl 4, dan
SI 25.

Tabel 3. Intensitas kerusakan dan produksi

No | Perlakuan Kerusakan | Produksi (kg/ha)
75 HST (%)

1 ]8SI1 57,06 P 502,06 ef *)

2 |SI2 31,56 AT 687,24 b

3 |SI3 32,50 AT 837,11a

4 |Sl4 44,03 AT 628,26 cd

5 |SI5 49,89 AT 439,99 e-i

6 |SI6 42,51 AT 444,10 e-i

7 |SI7 57,06 P 377,23 9-j

8 | SI8 50,69 P 114,54 |

9 |SI9 66,87 P 438,95 e-i
10 | S110 53,63 P 109,40 |
11 | SI11 32,50 AT 284,63 jk
12 | SI'12 33,94 AT 389,92 f-j
13 | SI113 32,90 AT 491,08 e-g
14 | S114 43,84 AT 361,80 f-k
15 | SI'15 40,90 AT 424,90 f-i
16 | SI16 39,30 AT 557,96 de
17 | SI17 41,73 AT 449,59 e-i
18 | SI18 50,69 P 344,65 i-k
19 | SI19 48,46 AT 455,07 e-i
20 | SI120 33,09 AT 469,14 e-h
21 | S121 60,07 P 253,77k
22 | S124 61,65 P 497,60 e-g
23 | SI125 43,26 AT 644,72 cd
24 | S128 32,89 AT 629,97 cd
25 | Sbr1 29,06 AT 779,49 ab

KK (%) - 13,44

*) Angka yang didampingi huruf yang sama dalam ko-
lom tidak beda nyata dalam taraf uji Duncan 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria yang disampaikan oleh
Smith aksesi wijen yang tahan serangan tungau P.
latus sampai 45 HST ada 7 aksesi yaitu Sl 3, SI 13,
SI 17, SI 18, SI 20, SI 24, Sl 28, dan Sbr 1



(pembanding). Pada 75 HST aksesi yang termasuk
agak tahan dengan intensitas lebih rendah adalah
S1 3, SI17, SI 20, SI 28, dan Sbr 1.
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